PAGE  
25

BAB II

PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN


Selama melakukan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Departemen PR RCTI, penulis diberikan tugas-tugas yang harus dikerjakan baik secara rutin maupun beberapa tugas tambahan, yang terbagi-bagi berdasarkan seksi yang bersangkutan. Namun tetap dalam supervisi mentor. Diantaranya adalah sebagai berikut:

2.1
Pelaksanaan PKL di Depertemen PR RCTI

2.1.1
Government and Corporate Relations Section.

· Membuat surat balasan permohonan kunjungan, serta mengkonfirmasikan kepada pihak yang mengajukan surat permohonan kunjungan mengenai kepastian hari, waktu, serta jumlah peserta yang hadir, atau perihal penolakan waktu kunjungan dari pihak RCTI.
· Memasukkan data-data surat balasan permohonan kunjungan ke dalam buku outgoing letter.
· Membantu dalam penerimaan kunjungan, yaitu dengan melakukan hal-hal sebagai berikut:
· Mempersiapkan souvenir, dan juga pengemasan souvenir (jika perlu), sesuai dengan klasifikasi serta jumlah peserta kunjungan;
· Mempersiapkan kertas kuesioner (jika diperlukan) untuk kemudian membagikannya kepada para peserta kunjungan;
· Mempersiapkan video kunjungan;
· Membantu membagikan konsumsi kepada peserta kunjungan;
· Menjadi MC selama berlangsungnya acara.
· Membuat notulen dari hasil perbincangan selama berlangsungnya kunjungan, yang biasanya sifatnya lebih formal. 
· Selama menjalani PKL, penulis ikut membantu dalam kunjungan-kunjungan sebagai berikut:
	Tanggal
	Peserta Kunjungan

	1 September 2005
	Pejabat penerangan Departemen Luar Negeri

	7 September 2005
	SMK Pariwisata YCP, Serang

	13 September 2005
	HIMA Teknik Informatika, ITS Surabaya

	19 September 2005
	Jurusan Bahasa Inggris, UNJ, Jakarta

	21 September 2005
	FISIP UI

	26 September 2005
	F-MIPA UGM

	27 September 2005
	BEM UNJ

	28 September 2005
	Darussalam Pos


Tabel 1. Jadwal Kunjungan di Dept PR RCTI bulan September

· Menganalisa hasil dari pengisian kuesioner kunjungan oleh para peserta, dan memasukkannya ke dalam matrix analisa kunjungan, untuk selanjutnya mengirimkannya via intra mail kepada Ibu Irma J Lubis (Government and Corporate Relations Officer).

· Membantu penerimaan pembayaran Public Service Announcement (PSA).

· Membuat laporan PSA untuk periode bulan Januari - Juli 2005.
2.1.2 Community Relations Section.

· Menjawab telepon yang masuk, baik dari dalam perusahaan atau dari pemirsa/ masyarakat umum, serta memberikan jawaban yang sesuai dan setepat mungkin.

· Membuat jawaban surat pemirsa. Surat yang telah dibuat tersebut untuk selanjutnya diserahkan kepada Bpk. Gupuh Widoyadhi (Head of Community Relations) untuk diperiksa dan ditandatangani.

· Membuat surat untuk para pemenang kuis.

· Surat-surat yang dibuat, baik surat kuis maupun surat pemirsa, dicatat datanya pada buku kuis, lalu surat yang telah ditandatangani oleh Bpk. Gupuh Widoyadhi difotokopi, dan dimasukkan ke dalam amplop untuk kemudian dikirim. Hasil fotokopi surat tersebut lalu dimasukkan ke dalam folder dari masing-masing kuis.
2.1.3
Media Relations Section

· Membawa koran dari lobby bawah setiap pagi sebelum masuk ruangan.

· Menggunting artikel:

· Sinopsis acara TV pada Koran Tempo, Republika, dan Kompas, dan juga media cetak lainnya yang memuat sinopsis acara RCTI.

· Surat pembaca mengenai RCTI, kompetitor (stasiun televisi lain), atau mengenai industri pertelevisian secara umum.

· Artikel mengenai Bimantara Citra, MNC, Global TV, dan TPI, yang merupakan perusahaan yang memiliki kaitan dengan RCTI.

· Artikel mengenai kompetitor.

· Menempel artikel, sinopsis, serta surat pembaca yang telah digunting tersebut, pada kertas kliping dengan keterangan nama surat kabar/ tabloid, tanggal terbit, dan halamannya.

· Merangkum berita-berita tersebut, dan menulisnya dalam What’s On, yaitu kumpulan sari berita dari seluruh artikel yang didapat pada hari itu.

· Memasukkan hasil rangkuman berita-berita tentang Indonesian Idol ke dalam folder Indonesian Idol yang ada di dalam komputer, lalu memasukkannya ke dalam file bernama Kliping Indonesian Idol 2 dan Spektakuler Indonesian Idol 
· Setelah dimuat di dalam What’s On, hasil kliping dimasukkan ke dalam folder dan dipisah-pisahkan sesuai dengan tanggalnya masing-masing. Khusus untuk kliping Indonesian Idol, dimasukkan ke dalam folder Indonesian Idol, dan dipisah-pisahkan sesuai dengan nama media yang memuatnya.

· Mengirimkan hasil What’s On kepada Bpk. Pudji Pramono (Media Relations Officer) melalui intra mail, untuk kemudian disebarluaskan olehnya kepada setiap staf di Departemen PR RCTI, dan juga kepada Head of PR Department.

· Memfotokopi artikel-artikel Indonesian Idol dan juga program-program acara RCTI lainnya, lalu menyerahkannya kepada Ibu Yulia Maroe.
2.1.4
Tugas-Tugas Tambahan

· Menjadi protokoler di dalam acara-acara sebagai berikut:

	Tanggal
	Acara
	Posisi

	31 Agustus 2005
	Press Conference Sinetron Hikmah 2 di MD Entertainment
	Usher & Dokumentasi

	7 September 2005
	Launching harian Trijajaya & MNCN di Balai Kartini.
	Protokoler

	20 September 2005
	Untuk Chrisye Dari Sahabat di studio 4
	Protkoler

	15 Juli 2005
	AMI 2005. Malam nominasi di studio 4
	Dokumentasi & Press Handling

	20 Oktober 2005
	Buka Puasa Bersama Artis Anak Cucu Adam
	.Crew Acara

	26 Oktober 2005
	Press Conference Program
	Crew & Dokementasi


Tabel 2. Tugas-tugas Tambahan

· Membantu dokumentasi untuk media internal RCTI yaitu, majalah “OKE”, dan “Kopi Oke” untuk eksternal

· Membantu pelaksanaan press conference.

· Membantu pekerjaan para pegawai PR, bila dibutuhkan. Seperti: mengantarkan surat-surat, memfotokopi, mencetak tulisan dari komputer, dan juga mengirimkan faksimili.
2.2  Analisa Kegiatan PKL

2.2.1 Analisa Tentang Humas

Tujuan humas atau public relations adalah menciptakan, memelihara dan meningkatkan citra yang baik serta memperbaiki citra yang baik serta memperbaiki citra jika terjadi penurunan. Sebagaimana tujuan PR atau yang sering disebut humas pada umumnya.

Dari serangkaian tujuan PR yang telah disebutkan diatas maka pada umumnya PR menekankan tujuan pada aspek citra. “Citra” dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah “image”, yang berarti “The Picture in our head” (gambar yang ada didalam kepala kita). Gambar yang dimaksud ini adalah mental picture/gambar mental, yakni gambar mental yang mengandung unsur positif dan negatif.

Humas atau PR menurut John E Hartson dalam bukunya yang berjudul Modern Public Relations, memberikan definisi yang sangat umum mengenai. “PR is planned, persuasive communication designed to influence significant public”

Kata kunci dari definisi diatas adalah “planned”, “persuasive communication”, dan “significant public”. Jadi PR bukanlah ilmu tradisional yang digunakan untuk menghadapi tujuan-tujuan sesaat. PR perlu direncanakan dalam suatu pendekatan manajemen kepada target-target public tertentu. PR melakukan komunikasi dengan cara membujuk, oleh karena itu sering disebut secara sepihak bahwa profesi PR adalah profesi membujuk. Kata kunci “significant public” mengacu pada khalayak sasaran pekerjaan PR, khalayak sasaran ini disebut “stakeholders”.

Dari definisi yang sangat umum diatas, Hartson juga memberikan definisi yang lebih spesifik dan konkret, yaitu “PR adalah seni untuk membuat perusahaan anda disuka dan dihiprmati oleh para karyawan, konsumen dan para penyalurnya”.

Kata kunci definisi diatas adalah “disukai”. Dengan membuat perusahaan disukai oleh karyawan, konsumen, dan para penyalurnya maka perusahaan akan terhindar dari bencana. Perusahaan juga masih harus menanamkan kecintaan dari elemen-elemen lain yang dewasa ini memegang peranan yang sanagt vital, misalnya komunitas (dengan dukungan enviromentalis), pers (pembentuk opini), para akdemisi (pembentuk opini) dan pemerintah (regulasi dan opini).

Selain diatas JC Seidel PR of Division of housing state, New york juga memberikan definisi PR yakni :

“PR adalah proses yang continue dari usaha-usaha manajemen untuk memperoleh goodwill (kemampuan baik) dan pengertian dari pelanggan, pegawai dan publik yang lebih luas, kedalam mengadakan analisis dan perbaikan diri sendiri, sedangkan keluar memberikanpernyataan-pernyataan” (Elvinaro, 2002:12)

Secara sederhana, penulis juga dapat mengemukakan bahwa PR atau humas merupakan sesuatu kegiatan komunikasi dua arah (two way communication) anatar suatu perusahaan atau organisasi dengan publik maupun sebaliknya. Publik disini mencakup intern dan ekstern yang mendukung fungsi dan tujuan manajemen organisasi tersebut guna memperoleh opini publik yang menguntungkan atau opini yang positif bagi perusahaan (citra atau image positif).

Berdasarkan definisi PR diatas, penulis menilai bahwa kegiatan didalam Departemen PR di RCTI telah berjalan dengan baik. 

2.2.2  Analisa mengenai aktivitas kerja PR

Bidang PR adalah suatu bidang yang sangat luas dan berhubungan dengan berbagai pihak. PR tidak sama dengan sekedar menjual senyum, propaganda dengan tujuan memperoleh kemenangan sendiri, atau mendekati pers dengan tujuan memperoleh suatu pemberitaan, tetapi lebih dari itu karena PR mengandalkan strategi yaitu agar perusahaan disukai dan dipercaya oleh pihak-pihak yang berhubungan dengan perusahaan.

Pihak yang berhubungan dengan perusahaan ini disebut stakeholders yaitu mereka yang mempertaruhkan hidupnya pada dan untuk perusahaan. Mereka disebut juga sebagai target publik yang terdiri dari pemegang saham, manajemen, karyawan, konsumen, pers, akademis dan sebagainya. Sehingga mereka semua dapat membentuk opini didalam masyarakat dan dapat mengangkat dan menjatuhkan citra perusahaan.

Oleh karena itu PR merupakan suatu fungsi strategi dalam manajemen yang melakukan komunikasi untuk menimbulkan pemahaman dan penerimaan publik ini, perusahaan perlu memperhatikan hubungan yang harmonis dengan masyarakatnya, seperti terbuka, jujur, fair, konsisten dan tidak mengasingkan diri.

2.2.3 Analisa mengenai aktivitas kerja Departemen PR di RCTI.

Departemen PR RCTI sendiri, menjalankan program kehumasannya melalui tiga seksi, yaitu Government and Corporate Relations Section, Community Relations Section, dan Media Relations Section. Seperti yang telah dijelaskan dalam Bab I, pada struktur Departemen PR RCTI juga terdapat satu seksi yang sampai saat ini belum terisi serta belum difungsikan, yaitu Special Event and International Relations Section. Hal ini tentunya sangat disayangkan, mengingat fungsi dan peranan PR selain sebagai komunikator, penunjang manajemen, pencipta citra, moderator, dan pemecah masalah, tetapi juga sebagai kreator serta konseptor dari suatu acara atau event khusus perusahaan. Special Event and International Relations Section juga dibutuhkan untuk menunjang pekerjaan Departemen PR RCTI yang berkaitan dengan international relations.

2.2.4
Analisa pelayanan Dept. PR RCTI kepada mahasiswa PKL

Selama melakukan kegiatan PKL di RCTI, penulis merasakan sambutan karyawan yang ramah dan memberikan kesempatan untuk penulis mengikuti dan melihat secara langsung kegiatan-kegiatan yang dilakukan Dept PR RCTI.

Penulis juga diberikan kesempatan untuk ikut terlibat secara langsung dalam suatu acara yang diselengarakan oleh Dept PR RCTI. Seperti ikut membantu tim protokoler dalam menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam penyelenggaraan suatu acara, sehingga membuat penulis lebih mengerti akan dunia kerja khususnya di Dept PR.

Oleh sebab itu peranan Dept PR RCTI sangat penting dalam mempublikasikan atau memperkenalkan suatu program baru pada masyarakat, karena terbentuknya image (citra) positif dari suatu perusahaan merupakan tanggung jawab dan tugas utama dari Dept PR perusahaan tersebut.
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